BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Komunikasi Guru
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs Darul Falah Bendiljati

Kulon Sumbergempol Tulungagung” maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagi berikut :

1. Komunikasi Interpersonal Guru dengan Murid dalam membentuk
Karakter religius siswa di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung dengan menggunakan komunikasi verbal
dan nonverbal dalam membentuk Karakter Religius Siswa, dengan
pendekatan Humanistc yakni saling terbuka, empati, mendukung,
perasaan positif, dan kesetaraan.

2. Komunikasi Intrapersonal Guru dengan Murid dalam membentuk
Karakter religius siswa di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung dengan menekankan pada: keyakinan
pribadi guru, olah pikiran pribadi guru, emosional pribadi guru,
kekurangan pribadi kesadaran pribadi guru, pengontrol pribadi guru dan
motivasi pribadi guru.

3. Komunikasi Publik Guru dalam membentuk Karakter religius siswa di
MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung dengan

menggunakan Komunikasi Verbal dan Nonverbal dengan pendekatan
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pragmatis yakni, dengan keberanian, penggabungan, pandai berinteraksi,

berekspresi, dan umpan balik.

B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Komunikasi Guru dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung. Dan tercapainya mutu yang lebih baik, penulis
perlu memberikan saran sebagi berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan kepada kepala sekolah untuk selalu membantu terus
komunikasi (Interpersonal, Intrapersonal dan Publik) guru dalam
membentuk Karakter Religius siswa agar tercipta komunikasi yang
efektif.
2. Bagi Guru
Sudah seharusnya menjadi seorang guru hendaknya menjadi suri
tauladan/contoh bagi peserta didiknya. Dan guru juga harus menjaga
komunikasi sesama guru dan membina komunikasi kepada peserta didik
baik komunikasi Interpersonal, Intrapersonal dan Publik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya mengadakan penelitian yang lebih mendalam dan
spesifikasi yang berbeda atau mungkin juga bisa membandingkannya

dengan lokasi lain, serta sebagi wacana untuk melaksanakn penlitian
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berikutnya. Dapat dijadikan rujukan atau referensi untuk selanjutnya
dikembangkan lebih lengkap berkaitan dengan komunikasi guru dalam

membentuk karakter religius siswa.



